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HALAMAN MOTTO  

 

 فَا نۙ  مَعَۙ الْعسُْرۙ  يسُْرًاۙ 

“Maka, sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan”.ۙ(QS.ۙAl-Insyirah:5) 

يْنَۙ ب ر  َۙ مَعَۙ الصّٰ لٰوة ۙ  ا نۙ  اللّّٰ بْرۙ  وَالص  يْنوُْا ب الص  يْنَۙ اٰمَنوُا اسْتعَ    يٰٰٓايَُّهَا ال ذ 

“Wahaiۙorang-orang yang beriman, mohonlah pertolongan (kepada Allah SWT) dengan sabar 

dan shalat. Sesungguhnya Allah SWT bersama orang-orang yang sabar”.ۙ(QS.ۙAl-

Baqarah:153) 

“Tidak perlu menerapkan standar yang terlalu tinggi pada diri sendiri, berhenti menghakimi 

diri sendiri, dan yang paling penting adalah hargai dan cintai dirimu yang kemaren, sekarang, 

dan yang akan datang”.ۙ-BTS Love My Self  

Live can be heavy, especially if you try to carry it all once. Part of growing up and moving 

into new chapters of your life is about catch and release. -Taylor Swift 
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The Relationship between Social Support and Self-Efficacy with Anxiety among 

Generation Z in Indonesia 

 

Hasna Nur Iriyanti 

NIM. 22107010096 

 

ABSTRACT 

Anxiety is one of the psychological issues commonly experienced by Generation Z, particularly 

when facing the increasingly complex demands of life. This study aims to examine the 

relationship between social support and self-efficacy and anxiety among Generation Z in 

Indonesia. The subjects of this study were 301 Generation Z respondents in Indonesia, selected 

using convenience sampling, a type of non-probability sampling. Data were collected using an 

anxiety scale with a Cronbach’s alpha coefficient of 0.866, a social support scale with a 

Cronbach’s alpha of 0.921, and a self-efficacy scale with a Cronbach’s alpha coefficient of 

0.911. The data analysis technique employed in this study was multiple linear regression. The 

analysis results indicate that there is a relationship between social support and self-efficacy 

and anxiety among Generation Z in Indonesia, with a significance level of p < .001. The higher 

the level of social support received and self-efficacy possessed, the lower the anxiety level, and 

vice versa. Social support and self-efficacy were found to simultaneously contribute 13.5% to 

anxiety levels. These findings indicate that both variables play a role in helping individuals 

manage anxiety, although there are other factors outside the scope of this study that also 

influence anxiety levels. 

Keywords: Anxiety, Social Support, Self-Efficacy 
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Hubungan Dukungan Sosial dan Self-Efficacy dengan Kecemasan pada Generasi Z di Indonesia 

 

Hasna Nur Iriyanti 

NIM. 22107010096 

 

INTISARI 

Kecemasan merupakan salah satu permasalahan psikologis yang banyak dialami oleh generasi 

Z, terutama dalam menghadapi berbagai tuntutan kehidupan yang semakin kompleks. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya hubungan antara dukungan sosial dan self-

efficacy dengan kecemasan pada generasi Z di Indonesia. Subjek dalam penelitian ini adalah 

generasi Z di Indonesia sebanyak 301 responden yang dipilih menggunakan teknik non-

probability sampling jenis convinience sampling. Data dikumpulkan menggunakan skala 

kecemasan dengan koefisien cronbach’s alpha 0.866, skala dukungan sosial dengan cronbach’s 

alpha sebesar 0.921, dan skala self-efficacy dengan koefisien cronbach’s alpha sebesar 0.911. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan regresi linear berganda. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara dukungan sosial dan self-efficacy dengan 

kecemasan pada generasi Z di Indonesia dengan nilai signifikansi p < .001. Semakin tinggi 

tingkat dukungan sosial yang diterima dan self-efficacy yang dimiliki, maka tingkat kecemasan 

akan menurun, begitupun sebaliknya. Dukungan sosial dan self-efficacy diketahui secara 

stimultan memberikan sumbangan efektif terhadap kecemasan sebesar 13.5%. Temuan tersebut 

menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut berperan dalam membantu individu mengelola 

kecemasan, meskipun masih terdapat faktor lain di luar penelitian yang turut memengaruhi 

tingkat kecemasan. 

Kata Kunci: Kecemasan, Dukungan Sosial, Self-Efficacy 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG PERMASALAHAN 

Indonesia merupakan negara kesatuan dengan keragaman budaya serta 

menempati posisi keempat sebagai negara dengan jumlah penduduk terbanyak di dunia. 

Menurut informasi dari Badan Pusat Statistik, jumlah penduduk Indonesia hingga 

pertengahan Juni 2024, tercatat sebanyak 281,6 juta jiwa. Berdasarkan klasifikasi 

Badan Pusat Statistik dalam Sensus Penduduk (2020), populasi tersebut terdiri dari 

berbagai kelompok generasi, yaitu pra-boomer (lahir sebelum tahun 1945), generasi 

baby boomer (1946-1964), generasi X (1965-1980), milenial (1981-1996), generasi Z 

(1997-2012) dan generasi post-generasi Z (2023-seterusnya). Generasi Z menduduki 

peringkat pertama dengan populasi paling banyak dibandingkan generasi-generasi 

lainnya. Menurut data Sensus Penduduk BPS (2020), generasi Z di Indonesia memiliki 

proporsi sebesar 27,94% dari total populasi penduduk yang mencapai 74,93 juta jiwa. 

Dengan demikian, generasi Z menjadi kontributor yang signifikan terhadap jumlah 

penduduk usia produktif di Indonesia.  

Generasi Z adalah generasi yang lahir antara tahun 1995 hingga tahun 2010 dan 

saat ini menjadi populasi terbanyak di Indonesia (Wijoyo, dkk 2020). Berdasarkan Pew 

Research Center, generasi Z mencangkup individu yang lahir setelah tahun 1996 

(Business Insider, 2018). Generasi Z memainkan peran yang sangat penting dalam 

membentuk lanskap sosial dan budaya, dikenal sebagai generasi digital yang tumbuh 

ditengah perkembangan pesat teknologi informasi dan memiliki karakteristik unik 

dibandingkan generasi sebelumnya. Generasi Z hidup dalam keseimbangan antara 

dunia nyata dan digital, memiliki keinginan kuat untuk mengekspresikan idensitas diri 

secara bebas, berpikir praktis dan realistis dalam menghadapi kehidupan serta memiliki 

kemampuan yang baik dalam menjalankan berbagai kegiatan secara bersamaan 

(multitasking) dibandingkan generasi sebelumnya (Apaut & Suparman, 2021). 

Generasi Z juga dikenal lebih menyukai proses yang cepat dan instan, sejalan dengan 

realitas kehidupan modern yang serba cepat dan efisien.  

Sebagai generasi yang tumbuh ditengah kemajuan teknologi, generasi Z 

memiliki beberapa kelebihan dan kekuatan, yakni adaptif dan mampu memanfaatkan 

platfrom digital untuk belajar, bekerja, hingga menciptakan peluang ekonomi baru 

melalui ekonomi kreator. Gen Z juga dikenal kritis, realistis, kreatif, serta 
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mengandalkan informasi berbasis ulasan atau rekomendasi digital ketika mengambil 

sebuah keputusan. Selain itu, generasi Z memiliki budaya kreativitas yang tercermin 

dari munculnya istilah-istilah baru, tren digital, serta kemampuan menghadapi 

perubahan sosial yang berlangsung cepat. Mereka juga memiliki ambisi besar dalam 

mencapai kesuksesan dan mencapai impian, serta cenderung membutuhkan pengakuan 

atas apa yang telah dicapai, baik dalam bentuk pujian, hadiah maupun penghargaan, 

sebagai bentuk apresiasi terhadap usaha yang telah dilakukan (Francis dkk, 2018).  

Generasi Z memiliki pengaruh yang cukup besar pada berbagai aspek 

kehidupan saat ini, seperti bisnis, pendidikan dan budaya populer. Mereka dikenal 

mahir dalam memanfaatkan media sosial untuk berinteraksi dan berkomunikasi di era 

modern. Selain itu, generasi Z juga cenderung lebih inovatif dan kreatif dalam 

menyelesaikan masalah, serta lebih terbuka terhadap perubahan dan perkembangan 

teknologi. Berdasarkan karakteristik tersebut, generasi Z dipandang sebagai generasi 

yang berpotensi memimpin perubahan di masa depan. (Rasulong et al., 2024).  

Berdasarkan pandangan Hurlock (2003), generasi Z saat ini berada pada fase 

perkembangan remaja akhir yang biasanya berkisar antara usia 17 hingga 20 tahun, 

serta memasuki tahap dewasa awal yang mencangkup usia 18 hingga 40 tahun. Pada 

bidang pendidikan, anggota generasi Z sedang menempuh jenjang sekolah menengah 

atas, dan perguruan tinggi. Masa remaja akhir dan dewasa awal ini, merupakan masa 

transisi penting dari kanak-kanak menuju kedewasaan penuh. Selama fase ini, individu 

mengalami berbagai perubahan besar, baik fisik, emosi, sosial maupun kognitif 

(Hikmadayani dkk, 2023).  

Dengan segala kemudahan dan kekuatan yang dimiliki, menurut American 

Psychological Association, idealnya generasi Z sudah memiliki coping adaptif yang 

baik, berani untuk mencari bantuan professional, dan tidak menormalisasikan stress 

sebagai suatu hal yang berlebihan, maka dari itu seharusnya generasi Z sudah terlepas 

dan terbebas dari kecemasan. Namun, meskipun generasi Z memiliki banyak kelebihan 

dan karakteristik yang membedakan dengan generasi lainnya, pada kenyataannya 

menunjukkan bahwa mereka menghadapi tantangan besar, sehingga menjadi kelompok 

yang rentan terhadap kecemasan, akibat dari tekanan dan tuntutan dari lingkungan 

sekitar, serta paparan media sosial. Hidup di era instabilitas global, mulai dari konflik 

geopolitik, krisis ekonomi, pandemi, hingga ketidaksetaraan sosial, membuat mereka 
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rentan mengalami kecemasan.  

Kecemasan di kalangan generasi Z telah menjadi isu penting di Indonesia. 

Survey Deloitte (2023), yang melibatkan 22.000 responden dari 44 negara, termasuk 

Indonesia, menunjukkan bahwa hampir 46% generasi Z mengalami tingkat kecemasan 

tinggi antara tahun 2020 dan 2023. Sementara itu, survey Jakpat yang telah 

dipublikasikan melalui GoodStats (2025), terhadap 1.155 generasi Z di Jabodetabek, 

Pulau Jawa dan luar Pulau Jawa menemukan bahwa sekitar 37% dari mereka 

mengalami kecemasan. Survey Alvara Research Center yang dipublikasikan melalui 

GoodStats (2022), mengungkapkan bahwa generasi Z lebih sering mengalami 

kecemasan dibandingkan generasi lain. Dalam survey tersebut, yang melibatkan 

responden dari generasi Z, milenial dan generasi X di Indonesia, hasilnya menunjukkan 

40% generasi Z merasa cukup cemas. 23% merasa cemas dan 5% merasa sangat cemas.  

Gambar 1.1 Data kecemasan generasi Z, milenial, dan X 

 

Tingkat kecemasan antar generasi di Indonesia 2022 │GoodStats 

Banyak orang saat ini ternyata tidak menyadari bahwa mereka sedang 

mengalami perasaan tidak nyaman yang disebut kecemasan. Menurut Nevid et al. 

(2003), kecemasan merupakan kondisi dimana individu merasa khawatir atau tegang, 

ditambah dengan rasa takut jika sesuatu buruk akan segera terjadi pada dirinya. 

Menurut Fauziah, F. & Widuri, J. 2007, kecemasan merupakan respons individu 

terhadap situasi yang dianggap mengancam dan sering muncul seiring dengan proses 

perkembangan diri atau pencarian identitas. Kecemasan ditandai oleh perasaan negatif, 

disertai sensasi fisik tertentu, yang berfungsi sebagai peringatan terhadap bahaya atau 

ancaman yang akan datang  
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Kecemasan merupakan sebuah reaksi atau respon yang bisa dialami oleh 

individu secara umum. Akan tetapi, rasa cemas berlebihan dapat menghambat fungsi 

seseorang dalam menjalankan kehidupannya sehari-hari. Menurut Jarnawi (2020), 

kecemasan berdampak pada penurunan kualitas hidup, mengalami kesulitan dalam 

melakukan aktivitas sehari-hari dan cenderung merasa stress. Dalam konteks akademik, 

kecemasan dapat memengaruhi prestasi belajar, menyebabkan kesulitan 

berkonsentrasi, kehilangan motivasi, serta penurunan kemampuan berpikir dan 

mengingat. Selain itu, kecemasan dapat memicu perubahan perilaku, seperti 

mengisolasi diri atau menarik diri dari lingkungan sosial, kesulitan makan dan tidur, 

mudah canggung serta rendahnya kemampuan mengendalikan emosi. Bahkan dalam 

beberapa kasus, kecemasan yang berlebihan dapat menyebabkan individu berpikir 

secara tidak logis dan mengambil keputusan yang kurang rasional.    

Faktor penyebab munculnya kecemasan beragam dan terkadang berbeda setiap 

individu. Kecemasan yang dirasakan oleh generasi Z pun tidak serta merta muncul 

begitu saja, terdapat faktor-faktor yang melatarbelakangi tersebut. Adapun menurut 

Nevid et al. (2003), kecemasan dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, yakni faktor 

sosial lingkungan mencangkup pengalaman atau paparan terhadap peristiwa yang 

mengancam maupun traumatis, pengamatan terhadap reaksi rasa takut dari orang lain, 

serta rendahnya dukungan sosial yang diterima individu. Faktor ini menunjukkan 

bahwa pengalaman sosial dan hubungan interpersonal berperan besar dalam 

membentuk persepsi individu terhadap ancaman. Selanjutnya faktor biologis 

berhubungan dengan kecenderungan genetik, ketidakseimbangan fungsi 

neurotransmitter serta gangguan pada sistem saraf otak yang mengatur sinyal bahaya 

dan menghambat perilaku berulang.  

Dari faktor perilaku (behavioral) kecemasan dapat muncul melalui proses 

pembelajaran, dimana stimulus yang awalnya netral dikaitkan dengan stimulus yang 

tidak menyenangkan. Individu seringkali merasa lega setelah menghindari situasi yang 

menimbulkan kecemasan atau melakukan perilaku kompulsif, akan tetapi hal ini justru 

memperkuat kebiasaan menghindar dan menghambat proses pemulihan dari rasa takut. 

Terakhir, faktor kognitif dan emosional mencangkup adanya konflik psikologis yang 

belum selesai, pola pikir negatif atau tidak rasional, kepekaan berlebih terhadap 

ancaman, serta self-efficacy yang rendah.  
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Berdasarkan faktor-faktor penyebab kecemasan tersebut, penelitian ini berfokus 

pada dua variabel utama yang dinilai memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

kecemasan, yakni dukungan sosial dan self-efficacy. Berdasarkan pandangan Sarafino 

& Smith (2011), dukungan sosial dapat dipahami sebagai rasa nyaman, perhatian dan 

bantuan yang diperoleh seseorang dari pihak lain, baik dari perorang atau dari suatu 

kelompok. Biasanya, dukungan ini berasal dari mereka yang mempunyai ikatan 

emosional yang kuat dengan individu yang bersangkutan, misalnya orang tua, 

pasangan, saudara, anak-anak atau sahabat. Selaras dengan hal ini, Lianovanda (2021), 

menjelaskan bahwa dukungan sosial dari lingkungan sekitar mampu membantu 

seseorang mengembangkan cara pandang yang lebih positif serta mengelola emosi 

dengan lebih adaptif dalam menghadapi berbagai situasi.  

Keberadaan dukungan sosial bisa menjadi cara efektif untuk menghindari 

timbulnya kecemasan (Hall & Lizney, 1993). Beberapa penelitian yang telah dilakukan, 

seperti yang dilaporkan Lubaba (2018), terdapat hubungan positif yang berarti, antara 

dukungan sosial dengan tingkat kecemasan. Apollo & Cahyadi (2012), juga 

menekankan bahwa dukungan sosial berperan penting dalam menekan kecemasan. 

Individu yang mendapatkan dukungan sosial cenderung lebih merasakan hal baik dalam 

kehidupannya, memiliki kepercayaan diri yang kuat, harga diri yang tinggi, dan 

kecemasan yang rendah.  

Bukan hanya dukungan sosial, self-efficacy atau yang sering disebut efikasi diri 

juga berperan sebagai salah satu elemen penting yang bisa memengaruhi tingkat 

kecemasan seseorang. Menurut Bandura (1995), self-efficacy atau efikasi diri 

merupakan kepercayaan individu atas kemampuan dirinya dalam mengatur dan 

melakukan tidakan yang dibutuhkan untuk mencapai situasi atau hasil yang diinginkan. 

Konsep ini ternyata berdampak pada cara seseorang berpikir, merasakan emosi, 

mendorong dirinya sendiri dan akhirnya bertindak. Baron & Byrne (2005), menjelaskan 

lebih lanjut terkait efikasi diri ternyata dapat dilihat sebagai penilaian pribadi individu 

mengenai kekuatan atau kompetensinya ketika menjalankan tugas, mengejar target 

serta menangani berbagai rintangan yang datang.  

Individu dengan efikasi diri rendah, akan lebih mudah merasa cemas, 

dikarenakan sering melihat segala hal sebagai ancaman atau rintangan besar (Duarsa, 

2018). Oleh karenanya, akan lebih baik ketika siswa memiliki efikasi diri yang tinggi. 
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Penelitian yang dilakukan di PSSKPN Universitas Udayana 2018, menunjukkan 

adanya hubungan antara efikasi diri dengan kecemasan pada saat menghadapi ujian 

praktik di lab. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sari dan 

Indrawati (2019), juga menunjukkan bahwa ada hubungan efikasi diri dengan 

kecemasan akademik. Semakin tinggi efikasi diri maka semakin rendah kecemasannya, 

begitupun sebaliknya. Pada konteks generasi Z di Indonesia, dimana kehidupan yang 

berjalan secara intensif dan kompetitif, dukungan sosial dan self-efficacy menjadi faktor 

psikologis penting yang dapat membantu mereka dalam mengatasi serta mengelola 

kecemasan dengan cara yang lebih fleksibel dan adaptif.  

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan, dukungan sosial dan self-

efficacy secara jelas memiliki peran krusial dalam mengurangi kecemasan. Maka, 

penelitian ini ingin mengkaji dan mengukur secara detail apakah terdapat hubungan 

antara dukungan sosial dan self-efficacy dengan kecemasan pada generasi Z di 

Indonesia. Walaupun terdapat beberapa penelitian yang membahas mengenai hubungan 

dukungan sosial dengan kecemasan atau self-efficacy dengan kecemasan, penelitian ini 

bersifat replikasi. Adapun pembaruan dalam penelitian ini terletak pada jumlah subjek 

yang lebih luas, karena mencangkup responden dari generasi Z Indonesia, serta 

penggunaan skala yang dikembangkan sendiri oleh peneliti untuk mengukur variabel 

dalam penelitian. Hasil penelitian ini, diharapkan dapat memberikan gambaran secara 

jelas, tentang bagaimana dukungan sosial dan self-efficacy berhubungan dengan 

kecemasan pada generasi Z di Indonesia.  

B. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah diuraikan, rumusan 

masalahۙdalamۙpenelitianۙini,ۙ“apakahۙterdapatۙhubunganۙantaraۙdukunganۙsosialۙdanۙ

self-efficacy denganۙkecemasanۙpadaۙgenerasiۙZۙdiۙIndonesia?”. 

C. TUJUAN PENELITIAN 

Dengan mengetahui rumusan masalah tersebut, penelitian ini memiliki tujuan 

untuk mengetahui hubungan antara dukungan sosial dan self-efficacy dengan 

kecemasan pada generasi Z di Indonesia.  

 

 



 

7 
 

D. MANFAAT PENELITIAN 

a. Manfaat teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi terhadap pengembangan 

ilmu Psikologi, khususnya dalam bidang Psikologi Klinis yang menyoroti aspek 

kecemasan, dukungan sosial, dan self-efficacy. 

 

b. Manfaat praktis 

1) Bagi Subjek Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan pemahaman mengenai 

hubungan antara dukungan sosial dan self-efficacy dengan tingkat kecemasan 

pada generasi Z di Indonesia. 

2) Bagi Lingkungan Sosial 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan pemahaman kepada keluarga, 

teman, maupun masyarakat mengenai pentingnya dukungan sosial dalam 

membantu generasi Z menghadapi kecemasan, sehingga dapat menciptakan 

lingkungan yang lebih baik.   

3) Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan, acuan, serta sumber 

referensi yang bermanfaat dalam mengembangkan penelitian lebih lanjut, 

mengenai hubungan dukungan sosial dan self-efficacy dengan kecemasan di 

Indonesia.  
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E. KEASLIAN PENELITIAN 

Table1.1 Literatur Review 

No 
Nama 

Peneliti 
Judul Tahun 

Grand 

Theory 

Metode 

Penelitian 
Alat Ukur 

Subjek dan 

Lokasi 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

1 

Ni Putu Dewi 

Meliantini, 

Komang 

Menik Sri 

Krisnawati, Ni 

Made Dian 

Sulistiowati, 

Putu Sri 

Febriyanti. 

Hubungan 

Penyesuaian 

Diri, 

Mekanisme 

Koping dan 

Dukungan 

Sosial dengan 

Kecemasan 

pada 

Mahasiswa 

baru. 

2024 

Teori 

kecemasan: 

Nevid, dkk 

(2005). 

Dukungan 

sosial: 

Sarafino & 

Smith 

(2011). 

Kuantitatif, 

desain cross-

sectional 

analitik. 

Skala kecemasan 

mengacu teori 

Nevid, dkk (2005) 

dan skala 

dukungan sosial 

mengacu teori 

Sarafino (2011). 

Subjek: 

mahasiswa baru. 

Lokasi 

Penelitian: 

Universitas 

Udayana, Bali. 

Penyesuaian diri, 

mekanisme 

koping, dan 

dukungan sosial 

memiliki 

hubungan dengan 

kecemasan 

mahasiswa baru. 

2 

Natasha 

Jordan, Maria 

Goretti 

Adiyanti 

Hubungan 

Dukungan 

Sosial terhadap 

Kecemasan 

pada Penyintas 

Covid-19 

2022 

Teori 

Kecemasan: 

Nevid et al. 

(2014) dan 

teori 

Dukungan 

sosial: 

Sarafino & 

Smith 

(2014). 

Kuantitatif. 

Skala kecemasan: 

Beck Anxiety 

Inventory (BAI) 

milik Beck ek al. 

(1988) dan skala 

Dukungan Sosial: 

Multidimensional 

Scale of Perceived 

Social Support 

(MSPSS) milik 

Zimet et al. 

(1988). 

Subjek: penyintas 

covid-19 (usia 

19-34 tahun). 

Lokasi 

penelitian: secara 

online dengan 

subjek dari 

berbagai pulau di 

Indonesia. 

Dukungan sosial 

memiliki 

hubungan terhadap 

kecemasan 

penyintas covid-

19. 

3 

Ni Komang 

Ayu Eka 

Jayanti, 

Komang 

Hubungan Self-

efficacy dengan 

Kecemasan 

Mahasiswa 

2021 

Self-efficacy: 

Albert 

Bandura 

(1997). 

Deskriptif 

korelatif. 

General Self-

efficacy Scale 

(GSE) milik Ralf 

Schwarzer & 

Subjek: 

mahasiswa 

Efikasi diri 

memiliki 

hubungan yang 



 

9 
 

Menik Sri 

Krisnawati, Ni 

Luh Putu 

Shinta Devi. 

Keperawatan 

Menghadapi 

Ujian Praktik 

Laboratorium. 

Kecemasan: 

Kaplan, 

Sadock, & 

Grebb 

(2010). 

 

 Matthias 

Jerusalem (1995), 

dan Zung Self-

Rating Anxiety 

Scale (ZSAS) milik 

William W.K. 

Zung (1971). 

keperawatan 

angkatan 2018. 

Lokasi 

Penelitian: 

Universitas 

Udayana, Bali. 

signifikan dengan 

tingkat kecemasan. 

4 

Fairuz dhiya 

nur rizqi dan 

Anastasia 

edianti. 

Dukungan 

Sosial 

Keluarga dan 

Kecemasan 

dalam 

Menghadapi 

Dunia Kerja 

pada 

Mahasiswa 

semester akhir. 

2020 

Kecemasan: 

Nevid, dkk 

(2005). 

Dukungan 

sosial: 

Sarafino & 

Smith 

(2011). 

Kuantitatif 

Skala Dukungan 

Sosial mengacu 

teori Sarafino 

(2006), dan Skala 

Kecemasan 

mengacu teori 

Nevid, dkk (2005). 

Subjek: 

Mahasiswa 

semester akhir. 

Lokasi 

Penelitian: 

Universitas 

Pancasakti, 

Tegal. 

Dukungan sosial 

memiliki 

hubungan negatif 

dengan kecemasan 

yang dialami 

seseorang saat 

memasuki dunia 

kerja. 

5 

Upik 

Pebriyani, 

Vira 

Sandayanti, 

Woro 

Pramesti, 

Nura Safira. 

Dukungan 

Sosial dengan 

Tingkat 

Kecemasan 

Siswa dalam 

Menghadapi 

Ujian 

Nasional. 

2020 

Teori 

dukungan 

sosial: 

Sarafino 

1990 (dalam 

Smet, 2015) 

dan Teori 

Kecemasan: 

Stuart & 

Sundeen 

(dalam 

Wulandari, 

2018) dan 

Nevid (dalam 

Lubaba, 

2018). 

Kuantitatif 

Kuesioner 

dukungan sosial 

berdasarkan teori 

Sarafino 1990 

(dalam Smet, 

2015); Zimet et al. 

(1988) dan 

kuesinoner 

kecemasan yang 

disusun peneliti 

berdasarkan teori 

Stuart & Sundeen 

(dalam Wulandari, 

2018; Lestari 

(2015). 

Subjek: siswa 

siswi kelas XII. 

Lokasi 

Penelitian: 

SMAN 1 Raman 

Utara 

Dukungan sosial 

menunjukkan 

hubungan yang 

signifikan dengan 

kecemasan siswa 

saat menghadapi 

Ujian Nasional. 
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6 

Arya Firmanu 

Jendra, 

Sugiyo. 

Pengaruh 

Efikasi Diri 

terhadap 

Kecemasan 

Presentasi 

siswa kelas XI 

SMAN 1 

Wuryantoro. 

2020 

Teori 

Kecemasan: 

Albert 

Bandura 

(1997) dan 

Teori Efikasi 

diri: Nevid, 

Rathus, & 

Greene 

(2005) 

(Albert 

Bandura, 

1997). 

Kuantitatif 

korelasional 

Kuesioner Efikasi 

diri mengacu teori 

Albert Bandura 

(1997) dan 

Kuesioner 

Kecemasan yang 

disusun peneliti 

berdasarkan teori 

Nevid, Rathus, & 

Greene (2005). 

Subjek: 160 

siswa kelas XI 

Lokasi 

penelitian: 

SMAN 1 

Wuryantoro, 

Wonogiri. 

Efikasi diri 

berpengaruh 

terhadap tingkat 

kecemasan yang 

dirasakan siswa 

ketika melakukan 

presentasi. 

7 

Tata Aulia 

Wardani, 

Wibowo Heru, 

Prasetyo, Sri 

Gunarsi. 

Pengaruh 

Dukungan 

Sosial terhadap 

Kecemasan 

dalam 

Penyelesaian 

Studi pada 

Mahasiswa 

tingkat akhir. 

2023 

Teori 

dukungan 

sosial: 

Sarafino 

(2011); 

Taylor 

(2012) dan 

Teori 

Kecemasan: 

Acocella & 

Calhoun 

(1990). 

Kuantitatif 

korelasional 

Kuesioner 

dukungan sosial 

yang disusun 

peneliti mengacu 

teori Erlangga, 

(2018) 

berdasarkan teori 

milik Sarafino 

(2011); Taylor 

(2012) dan 

kuesioner 

kecemasan yang 

disusun peneliti 

berdasarkan teori 

Acocella & 

Calhoun (1990). 

Subjek: 

mahasiswa. 

Lokasi 

Penelitian: 

Universitas 

Muhammadiyah 

Surakarta. 

Dukungan sosial 

memiliki pengaruh 

signifikan yang 

bersifat negatif 

terhadap 

kecemasan yang 

dialami mahasiswa 

dalam proses 

penyelesaian studi. 

8 

Julia 

Fatmawati & 

Hermien 

Laksmiwati. 

Hubungan 

Efikasi Diri 

dengan 

Kecemasan 

Menghadapi 

2022 

Kecemasan: 

Nevid, 

Rathus, & 

Greene 

(2005) dan 

Kuantitatif 

Skala Efikasi diri 

berdasarkan teori 

Albert Bandura 

(1997) dan Skala 

Kecemasan 

Subjek: 

mahasiswa. 

Efikasi diri 

memiliki 

hubungan negatif 

dengan kecemasan 

yang dialami 
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Ujian Skripsi 

pada 

Mahasiswa. 

Efikasi diri: 

Albert 

Bandura 

(1997). 

berdasarkan teori 

Nevid, Rathus, & 

Greene (2005). 

Lokasi 

penelitian:   

Surabaya. 

mahasiswa saat 

menghadapi ujian 

skripsi. 

9 
Ita 

Purnamasari. 

Hubungan 

antara Efikasi 

Diri dengan 

Kecemasan. 

2020 

Kecemasan 

oleh Clark & 

Beck (2010). 

Efikasi diri: 

Bandura 

(1997). 

Kuantitatif 

Skala kecemasan 

berdasarkan teori 

Clark & Beck 

(2010) dan Skala 

efikasi diri 

berdasarkan teori 

Bandura (1997). 

Subjek: siswa 

atlet SKOI. 

Lokasi 

Penelitian: 

Samarinda. 

Efikasi diri 

memiliki 

hubungan negatif 

dengan kecemasan 

yang dialami atlet 

SKOI Kaltim saat 

akan menghadapi 

pertandingan. 

10 

Asty Kurniati 

& Yuli Asmi 

Rozali. 

Pengaruh 

Dukungan 

Sosial terhadap 

Kecemasan 

untuk Menikah 

pada Wanita 

Dewasa Awal 

dengan Latar 

Belakang 

Orang Tua 

Bercerai 

2020 

Teori 

kecemasan 

(Taylor, 

1953) 

Teori 

Dukungan 

sosial 

(Sarafino, 

2002). 

Kualitatif non-

eksperimental 

Skala dukungan 

sosial berdasarkan 

teori Sarafino 

(2002). Akala 

kecemasan 

berdasarkan teori 

Taylor (1953). 

Subjek: wanita 

dewasa awal. 

Lokasi 

penelitian: DKI 

Jakarta. 

Dukungan sosial 

menunjukkan 

pengaruh negatif 

dengan kecemasan 

untuk menikah 

pada wanita 

dewasa awal 

dengan latar 

belakang orang tua 

bercerai. 
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a. Keaslian Topik 

Topik dalam penelitian ini mengenai kecemasan yang dikorelasikan dengan 

dukungan sosial dan self-efficacy. Penelitian sebelumnya memang telah banyak 

mengkaji hubungan antara dukungan sosial dengan kecemasan (misalnya Lubaba, 

2018; Apollo dan Cahyadi, 2012) atau self-efficacy dengan kecemasan (misalnya Arya 

Firmanu & Sugiyo, 2020; Ita Purnamasari, 2020). Oleh karena itu, penelitian ini bersifat 

replikasi yang bertujuan memperkuat dan menguji kembali hasil temuan tersebut, 

khususnya menggabungkan kedua variabel bebas secara stimultan dalam satu model. 

Meskipun terdapat penelitian yang memiliki fokus serupa, penelitian ini 

mengaplikasikannya pada konteks populasi generasi Z di Indonesia sebagai upaya 

untuk melihat konsistensi hasil dalam kelompok demografis yang berbeda.  

b. Keaslian Teori Penelitian 

Penelitian ini menggunakan teori dukungan sosial milik Sarafino & Smith (2011). 

Teori Self-Efficacy dari Bandura (1995), dan teori kecemasan milik Nevid, dkk (2003). 

Teori–teori tersebut sudah pernah digunakan dalam penelitian sebelumnya, sehingga 

dalam penggunaan teori terdapat persamaan dengan penelitian sebelumnya.  

c. Keaslian Alat Ukur Penelitian 

Penelitian ini menggunakan beberapa alat ukur yang dibuat oleh peneliti, yaitu 

Skala Dukungan Sosial, berdasarkan aspek-aspek milik Sarafino & Smith (2011), Skala 

Self-efficacy menggunakan skala yang dikembangkan oleh Hanifa & Agustina (2024), 

diadaptasi dari General Self-Efficacy Scale (GSES) yang disusun oleh Schwarzer et al. 

(1995) dan telah diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia oleh Novrianto et al. (2019).   

Serta Skala Kecemasan, berdasarkan aspek-aspek kecemasan oleh Nevid, dkk (2003). 

Peneliti akan menerapkan alat ukur tersebut dengan tetap melakukan pengujian 

validitas, reliabilitas dan seleksi aitem untuk memastikan keakuratan alat ukur.  

d. Keaslian Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah generasi Z di Indonesia. Dilihat dari penelitian-

penelitian sebelumnya membahas terkait kecemasan pada populasi siswa dan 

mahasiswa, selain itu pengambilan subjek pada penelitian sebelumnya hanya diambil 

di wilayah Bali, Surakarta, Samarinda, Jakarta. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa dukungan 

sosial dan self-efficacy secara stimultan (bersama-sama) memiliki hubungan 

dengan kecemasan pada generasi Z di Indonesia. Hal tersebut diketahui 

berdasarkan nilai signifikansi p < 0.001 (p<0.05) dan nilai F = 23.2. Maka 

Hipotesis mayor diterima. Selanjutnya berdasarkan uji t, secara parsial 

diketahui bahwa terdapat hubungan antara dukungan sosial (X1) dengan 

kecemasan (Y) dengan nilai signifikansi sebesar p = < .001 (p<0.05) sehingga 

hipotesis minor 1 diterima. 

Kemudian, pada variabel self-efficacy (X2) dengan kecemasan (Y) 

diketahui memiliki hubungan secara parsial dengan kecemasan pada generasi 

Z di Indonesia dengan nilai signifikansi sebesar p = 0.045 (p<0.05) sehingga 

hipotesis minor 2 diterima.  

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis mayor dan 

minor dalam penelitian ini diterima. Sumbangan efektif variabel bebas, yakni 

dukungan sosial (X1) dan self-efficacy (X2) secara bersama-sama terhadap 

kecemasan pada generasi Z di Indonesia yaitu sebesar 13.5%.   

B. Saran 

Berikut saran dari peneliti berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan: 

1. Bagi Subjek Penelitian 

Bagi generasi Z, diharapkan dapat lebih memperhatikan pentingnya 

dukungan sosial dan self-efficacy dalam kaitannya dengan kecemasan 

yang dialami. Mengingat hasil penelitian yang menunjukkan bahwa 

dukungan sosial dan self-efficacy memiliki hubungan dengan kecemasan, 

maka individu perlu lebih bijak dalam memanfaatkan dukungan sosial 

yang diperoleh dari lingkungan sekitar, seperti keluarga, teman, 

pasangan, maupun lingkungan sosial lainnya. Selain itu, generasi Z juga 

diharapkan dapat terus mengembangkan self-efficacy atau keyakinan 

terhadap kemampuan diri, sehingga mampu menghadapi berbagai 
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tantangan dan tekanan kehidupan secara lebih percaya diri. Dengan 

adanya keseimbangan antara dukungan sosial yang positif dan self-

efficacy yang baik, diharapkan individu dapat mengelola kecemasan 

secara lebih adaptif.  

2. Bagi Instansi 

Bagi instansi, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi 

untuk meningkatkan kemampuan mengelola kecemasan dengan lebih 

baik. Dan diharapkan dapat memberikan perhatian lebih terhadap faktor-

faktor psikologis yang berkaitan dengan kecemasan, termasuk dukungan 

sosial dan self-efficacy. Instansi dapat mengembangkan program atau 

intervensi yang berfokus pada peningkatan kualitas dukungan sosial di 

lingkungan, serta program pengembangan diri yang dapat membantu 

meningkatkan self-efficacy. Selain itu, instansi juga diharapkan dapat 

menciptakan lingkungan yang mendukung terbentuknya dukungan sosial 

yang positif di antara individu, sehingga generasi Z dapat saling 

memberikan dukungan emosional serta membantu satu sama lain dalam 

menghadapi berbagai tekanan dan tuntutan hidup. Dengan demikian, 

instansi dapat berperan dalam membantu generasi Z menghadapi 

kecemasan secara lebih efektif.  

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi untuk peneliti 

selanjutnya khususnya untuk penelitian terkait kecemasan, dukungan 

sosial, dan self-efficacy. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk 

dapat mengkaji lebih lanjut mengenai hubungan antara dukungan sosial, 

self-efficacy, dan kecemasan dengan mempertimbangkan variabel lain 

yang mungkin turut berperan. Kemudian bagi peneliti selanjutnya, 

disarankan untuk memilih faktor kecemasan lainnya untuk dijadikan 

variabel bebas selain dukungan sosial dan self-efficacy.  
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